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ABSTRAK

Populasi pondok pesantren di Jawa Timur terutama di Madura merupakan sebuah
hal yang patut untuk diperhatikan, karena dengan segala potensi mulai dari sumber
daya manusia, kelembagaan, serta kepercayaan masyarakat seharusnya mampu
menyentuh berbagai lini, terutama dalam hal perekonomian. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan kelembagaan pesantren
dengan one pesantren one product (OPOP) sebagai salah satu program yang
dirancang oleh pemerintah Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan kuantitatif (mixed methode). Pendekatan yang dilakukan ialah
secara etnografi. Pengambilan data dilakukan dengan observasi dan in-depth
interview terhadap 7 responden ahli. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Analytic Network Process (ANP) dengan bantuan software Super
Decision Versi 2.8. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya secara
etnografi PP. Al-Amien Prenduan memiliki keunggulan dalam jumlah SDM yang
dimiliki dengan jumlah total santri sebanyak 8.841 santri dengan ribuan alumninya.
Sedangkan untuk pilar OPOP yang menjadi prioritas ialah Pesantrenpreneur dengan
nilai sebesar 0,60000 dengan kesepakatan responden sebesar (W: 0,75510), jika
dipersentasekan adalah 75%. Untuk peran prioritas dalam kemandirian pesantren
ialah Pengelola Ekonomi Pesantren dengan nilai sebesar 0,54948 dengan
kesepakatan responden sebesar (W: 1.00000), jika dipersentasekan adalah 1%.
Dengan demikian strategi yang dapat digunakan ialah: pemberdayaan SDM sesuai
klasifikasi, pengembangan potensi dan unit usaha, memperluas relasi dan ekspansi
kerjasama, peningkatan fasilitas dan sarana produksi dan optimalisasi digital
marketing. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemandirian pesantren akan optimal
ketika pilar pesantrenpreneur dan pengelola ekonomi pesantren sebagai peran
utamanya mampu mengoptimalkan potensi yang sudah ada serta melaksanakan
strategi yang telah dibangun dan mengembangkannya secara berkala.

Kata Kunci: Kelembagaan, Kemandirian, Ekonomi Pesantren, OPOP,
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ABSTRACT

The population of Islamic boarding schools in East Java, especially in Madura, is
something that deserves attention, because with all the potential, starting from
human resources, institutions, and public trust, it should be able to touch various
lines, especially in terms of the economy. This study aims to analyze the strategy
for developing pesantren institutions with one pesantren one product (OPOP) as
one of the programs designed by the East Java provincial government. This
research uses qualitative and quantitative methods (mixed method). The approach
taken is ethnographic. Data collection was carried out by observation and in-
depth interviews with 7 expert respondents. The data analysis used in this study is
the Analytic Network Process (ANP) with the help of Super Decision Version 2.8
software. The results of this study indicate that ethnographically PP. Al-Amien
Prenduan has an advantage in the number of human resources it has with a total
number of students of 8,841 students with thousands of alumni. Whereas for the
OPORP pillar the priority is Islamic Boarding School with a value of 0.60000 with
the respondent's agreement of (W: 0.75510), if the percentage is 75%. For the
priority role in the independence of the pesantren is the Islamic Boarding School
Economic Manager with a value of 0.54948 with the respondent's agreement of
(W: 1.00000), if the percentage is 1%. Thus the strategies that can be used are:
empowering human resources according to classification, developing potential
and business units, expanding relationships and expanding cooperation,
improving production facilities and means and optimizing digital marketing. So it
can be concluded that the independence of the pesantren will be optimal when the
pillars of the pesantrenpreneur and the management of the pesantren economy as
their main role are able to optimize the existing potential and implement the
strategies that have been built and develop them on a regular basis.

Keywords: Institutional, Independence, Islamic Boarding School Economics,
OPOP.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lazim diketahui bahwasanya Indonesia memiliki penduduk muslim
terbesar di dunia setelah India (177 juta jiwa) dan Pakistan (178 juta jiwa) yakni
205 juta jiwa dari populasi umat Islam di dunia yang saat ini berjumlah 1,6 miliar
jiwa atau 23,4% dari jumlah penduduk dunia (Pew Research Center, 2011) dan
86,9% dari populasi penduduk Indonesia sendiri (Bayu, 2022). Hal tersebut
menunjukkan bahwasanya Indonesia memiliki potensi besar dari sektor sumber
daya manusia muslim yang bisa dikelola dan diberdayakan untuk pembangunan
dan pengembangan perekonomian Negara.

Negara yang masih kerap kali tidak konsisten dalam tatanan sistem
negaranya menjadikan Indonesia terombang ambing bahkan sampai harus
mendatangkan SDM dari luar negeri, tentu salah satu penyebabnya adalah
kurang optimalnya dalam pengelolaan dan pemberdayaan yang dilakukan oleh
pihak yang bertanggung jawab, padahal secara etnografi Indonesia memiliki
keunggulan daripada Negara lainnya.

Salah satu penyebab kurang optimalnya pemberdayaan sdm di Indonesia
adalah karena paham kapitalis yang masih menjadi watak masyarakat menengah
keatas dan pemerintah yang hanya memprioritaskan kepentingan pribadinya.
Hal itulah yang membuat sejarah ekonomi mencatat bahwasanya Negara yang
mengalami krisis tidak terlepas dari sistem dan watak kapitalis yang masih

diterapkan dan mendominan (Ade, 2009).



Di satu sisi kapitalisme yang masih tinggi, sisi lain kasus korupsi juga
menjadi faktor utama yang menyebabkan tata kelola Negara yang tidak kunjung
ideal, sebagaimana hasil survei dari Lembaga Survei Indonesia (LSI) yang
menunjukkan bahwasanya mayoritas responden menyatakan bentuk korupsi
yang paling banyak terjadi dalam instansi kepemerintahan yang berupa
penyalahgunaan wewenang untuk kepentingan pribadi (26,2%), kerugian
keuangan Negara (22,8%), gratifikasi (19,9%) dan suap (14,8%) (Ananda,
2022).

Problematika diatas apabila masih terjadi secara masif maka tentu akan
berdampak terhadap capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia
walaupun saat ini skor IPM Indonesia senantiasa mengalami peningkatan
berdasarkan data yang dipaparkan oleh BPS bahwa selama 2010 sampai 2021
IPM Indonesia mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,76% (BPS, 2021).

Problematika diatas menggambarkan Kementerian Agama Republik
Indonesia sebagai salah satu bagian dari instansi kepemerintahan menuangkan
sebuah program yang bersifat pemberdayaan dan pengembangan sumber daya
manusia melalui lembaga pendidikan agama Islam yakni pesantren. Program
yang diluncurkan ialah Program Kemandirian Pesantren (Kemenag, 2022).
Program Kemandirian Pesantren diluncurkan sejak akhir tahun 2020 yang
dilakukan di 9 pondok pesantren dan pada tahun 2021 program tersebut telah
direplikasi terhadap 105 pondok pesantren yang menjadi binaan Kementerian
Agama dan dicanangkan pada tahun 2024 mampu mereplikasikan model

kemandirian pada 5.000 pesantren yang menjalankan unit usaha secara mandiri



serta membangun jejaring bisnis baik antar pesantren maupun dengan pihak
yang lain. Hal ini juga menjadi jawaban bahwasanya ajaran agama bukan hanya
monoton dalam aktivitas dakwah dengan lisan, akan tetapi juga dengan
perbuatan (Hanafi and Sobirin, 2002), salah satunya ialah dalam sektor ekonomi.

Potensi Indonesia yang memiliki potensi pesantren yang jumlahnya
mencapai 36.000 dengan jumlah santri 17.000.000 tentu harus dioptimalkan
dalam pemberdayaan dan pengembangannya. Jumlah yang tidak sedikit namun
hal ini masih terabaikan dari pantauan pemangku kebijakan, salah satunya ialah
menurut Staf Khusus Menteri Agama M. Nuruzzaman yang memaparkan bahwa
bantuan pemerintah selama ini masih sangat terbatas, anggaran dari Direktorat
PD pontren pun belum mencapai Rp1.000.000.000.000, maksimal hanya
Rp800.000.000.000 dengan jumlah populasi pesantren sebanyak 36.000
(Kemenag, 2022).

Prospek pengembangan ekonomi pesantren tentu harus menjadi perhatian
banyak pihak, bukan hanya pemerintah, bahkan kalangan perusahaan dan
perbankan juga mesti support dalam program ini, karena pada fase tertentu
pesantren akan menjadi mediator dan fasilitator bisnis bagi pengembangan
ekonomi di masyarakat sekitarnya, sehingga hal tersebut akan memberi dampak
dan manfaat yang positif bagi perekonomian bangsa dan Negara. Jika dari sisi
perekonomian pesantren sudah kuat, maka selanjutnya pesantren sudah bisa
fokus terhadap pengembangan pendidikan, dakwah dan fungsinya dalam

pemberdayaan masyarakat.



Berkaitan dengan semua itu Bank Indonesia selaku bank sentral
menyambut hangat program kemandirian pesantren dan masuk dalam cetak biru
(blue print) pengembangan ekonomi dan keuangan syariah yang dibangun dalam
tiga pilar (BI, 2017) yang meliputi:

1. Pilar 1: Pemberdayaan Ekonomi Syariah
2. Pilar 2: Pendalaman Pasar Keuangan Syariah
3. Pilar 3: Penguatan Riset, Asesmen dan Edukasi

Selanjutnya Bank Indonesia juga mengemukakan bahwasanya
pengembangan kemandirian ekonomi pesantren memiliki peran yang sangat
penting dalam pembangunan berbasis ekonomi nasional. Ada 3 prasyarat
kemajuan bisnis ekonomi dan keuangan berbasis pesantren yang dilakukan
dengan pendekatan manajemen ekonomi dan bisnis modern (Haryono, 2022),
yaitu:

1. Keuletan dan daya tahan

2. Memperkuat jejaring/silaturahmi bisnis

3. Memperkuat pengetahuan dan pemberdayaan ekonomi pesantren melalui
ekosistem rantai nilai halal

Pengembangan kemandirian ekonomi pesantren menjadi bagian dari
strategi pengembangan ekonomi syariah di Indonesia dalam mewujudkan
pertumbuhan yang inklusif, kebijakan pengembangan Ekonomi dan Keuangan
Syariah tersebut merupakan bentuk respons Bl yang berbentuk kebijakan dalam
rangka pemulihan nasional saat ini. Program tersebut diharapkan mampu

mendorong pesantren sebagai penggerak utama dalam ekosistem rantai nilai



halal, juga agar ada sinergi dengan UMKM dan korporasi yang mampu
memperkuat pengembangan ekosistem rantai nilai halal.

Dalam rangka optimalisasi pemberdayaan dan pengembangan
kemandirian pesantren secara masif ke berbagai sektor di daerah, pemerintah
Provinsi Jawa Timur menyambut hal tersebut dengan meluncurkan program
pendukung yakni One Pesantren One Product (OPOP), OPOP resmi
diluncurkan pada tanggal 7 Agustus 2019. Secara garis besar OPOP memiliki
tiga pilar yaitu Santripreneur (yang melibatkan klaster santri), Pesantrenpreneur
(melibatkan koperasi dan unit usaha pondok pesantren), dan Sosiopreneur
(melibatkan alumni pondok pesantren dan masyarakat) (Sumarno, 2019).

Berbagai upaya yang dilakukan oleh stakeholder diatas, setidaknya secara
syarat tanggung jawabnya sebagai pemimpin dan pemerintah telah terpenuh,
sebagaimana fungsi manusia di muka bumi yang tidak lain ialah menjadi
pengemban risalah ketuhanan dimuka bumi yang termaktub dalam Q.S. al-
Bagarah ayat 30:

it 148 (a8 a1 15116 8 AR ) 3 0l sl 08 35
G3Al Y e Al 30 08 & &l Ay sy aind (ass & sl
Artinya:

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Aku

hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata: “Apakah Engkau

hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana?

Sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan mensucikan nama-Mu?” Dia

berfirman: “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.

Dalam tafsir jalalain disebutkan bahwasanya Allah hendak memberitahu

dan mengingatkan Nabi Muhammad tentang penciptaan khalifah di muka bumi



sebagai pengelola bumi, yaitu Adam. Kala itu terdapat sanggahan dari para
Malaikat yang mengatakan bahwa “apakah Engkau hendak menjadikan orang
yang merusak (dengan perbuatan maksiat) dan menumpahkan darah disana?
(menuangkannya melalui pembunuhan sebagaimana bangsa jin yang pada
awalnya mereka penghuni bumi tapi mereka membuat kerusakan sehingga Allah
mengutus para malaikat untuk mengusirnya ke pulau-pulau dan pegunungan)”.
Dalam tafsir al-Baghowi, Ma’alimut Tanzil fit Tafsir wat Ta'wil dijelaskan
bahwasanya yang dimaksud oleh Malaikat dengan “mereka” adalah penghuni
bumi sebelum Adam diutus, yaitu para Jin. Sehingga dengan adanya Adam
menjadikan dirinya sebagai khalifah yang diutus oleh Allah ke muka bumi untuk
menegakkan segala ketentuan dan melaksanakan ketentuan-Nya (Kurniawan,
2020).

Dari pemaparan ayat dan tafsir diatas menjelaskan bahwasanya segala
kesalahan dan kekurangan bisa diperbaiki dengan adanya niat dan perbuatan
yang lebih baik lagi baik dari sisi struktural maupun saat di lapangannya.
Provinsi Jawa Timur secara data Nasional mengalami penurunan dalam angka
jumlah penduduk miskinnya, dimana pada Maret 2022 jumlahnya mencapai
4,181 juta orang, jika dibandingkan dengan September 2021 jumlah penduduk
miskinnya menurun 0,078 juta orang, sementara jika dibandingkan dengan
Maret 2021 jumlah penduduk miskinnya meningkat sebanyak 0,392 juta orang.
Sedangkan secara persentase penduduk miskin para Maret 2022 tercatat sebesar
10,38%, menurun 0,21% poin terhadap September 2021 dan menurun 1,02%

poin terhadap Maret 2021 (Bappeda Jatim, 2022).



Fluktuasi yang ada mengidentifikasikan bahwa dengan berbagai sumber
daya yang ada perlu adanya pengoptimalan dengan skala yang lebih luas lagi,
salah satu pulau yang menjadi bagian dari Jawa Timur adalah pulau Madura,
sebuah pulau dengan populasi penduduk sebanyak 4,099,070 (BPS Jatim, 2022).
Dengan jumlah populasi yang sangat besar dan dengan kondisi geografis yang
terletak di timur laut Pulau jawa, serta terdiri dari beberapa pulau besar dan kecil
tersebut seharusnya mampu untuk menjadi salah satu titik fokus pengembangan
konseptual yang dicanangkan oleh pemangku kebijakan yang terkait, apalagi
pulau Madura juga terkenal dengan religiusitasnya (Syamsuddin, 2019). Salah
satunya ialah ditandai dengan maraknya pondok pesantren baik dengan skala
kecil maupun yang besar, dari desa terpencil hingga perkotaan pasti ada
pesantren yang menampung para santri untuk dididik secara keagamaan hingga
cara menghadapi kehidupan saat kelak terjun kembali ke masyarakat. Dari pulau
ini juga terlahir beberapa tokoh pembesar agama, salah satunya ialah Syaikhona
Kholil Bangkalan, sosok maha guru dari penggagas ormas terbesar di Indonesia
yaitu NU dan Muhammadiyah (Rahman, 1999). Kendati demikian berdasarkan
data BPS, jumlah penduduk miskin di jawa timur justru yang terbesar ada di
pulau Madura, yakni: Kabupaten Sampang sebesar 23,76%, disusul dengan
Kabupaten Bangkalan sebesar 21,57%, Kabupaten Sumenep sebesar 20,51%,
Kabupaten Probolinggo 18,91% dan Kabupaten Tuban sebesar 16,31%
(Kusnandar, 2022).

Pemaparan diatas secara tidak langsung menjadi PR besar bagi pengelola

kemandirian pesantren yang memiliki visi kemandirian ekonomi baik secara



lembaga dan pemberdayaan masyarakat. Visi tersebut dapat dicapai apabila
adanya sarana dan fasilitas yang memadai baik terpenuhi dari internal pesantren
maupun dukungan dari eksternal, sumber daya yang melimpah dan terkenal akan
kreatifitasnya tentu menjadi keunggulan tersendiri bagi pesantren, tinggal
bagaimana dalam hal memberdayakannya.

Potensi yang disebutkan diatas, Kementrian Perindustrian (Kemenperin)
berusaha membuat sebuah inovasi dalam bentuk program yang melibatkan santri
dan pesantren untuk mewujudkan kemandirian industri nasional yang berbasis
ekonomi syariah, program tersebut bernama Santripreneur, yang merupakan
program pengembangan industri kecil dan menengah (IKM) di lingkungan
pondok pesantren, dalam program ini Bank Indonesia (BI) juga turut andil dalam
memfasilitasi inkubator bisnis syariah mengenai keuangan mikro syariah dan
non keuangan seperti agribisnis serta perdagangan dan jasa (Kemenperin, 2017).
Selain itu, Himpunan Ekonomi Bisnis Pesantren (Hebitren) yang juga
berkolaborasi dengan Bl menjadi salah satu penentu berjalannya OPOP tersebut
di masing-masing pesantren yang telah terdaftar dan menjadi anggota.

Kemenag Jatim menyebutkan bahwa pesantren yang berada di pulau
Madura berjumlah 1.094 pesantren, dengan santri/wati sebanyak 240.785
dengan 27,728 asatidz/dzah (Kemenag Jatim, 2013). Salah satu pesantren
terbesar yang ada di pulau Madura yang sekaligus menjadi objek penelitian ini
adalah PP. Al-Amien Prenduan Sumenep Madura, pesantren dengan total
populasi santri sebanyak 8.086 santri (Miranti, 2020) ini telah banyak mencetak

kader-kader unggul yang terpencar ke segala penjuru pulau di Indonesia dan



beberapa di luar negeri. Dalam mencapai itu semua tentu secara pendidikan
bukan hanya menitikberatkan pada pembelajaran formal semata, tetapi juga
perpaduan antara hard skill dan soft skill yang menjadi landasan utama saat lulus
dari pesantren kelak. Pesantren ini juga memiliki berbagai macam produk yang
dihasilkan dalam pengelolaan unit usaha pesantren baik dari sektor jasa dan ritel,
diantaranya ada air minum dalam kemasan (AMDK), roti, kopi, percetakan,
warung siswa, hingga travel yang semuanya itu berada dalam binaan bagian
perekonomian pesantren yang memberdayakan santri, alumni serta masyarakat.
Kesuksesan PP. Al-Amien dalam hal perekonomiannya ini juga ditandai dengan
diraihnya Juara 2 kategori pesantren unggulan dalam acara Festival Ekonomi
Syariah (FESyar) yang diadakan oleh Bank Indonesia pada tahun 2019 (YAP,
2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Silviana dan Lubis (2021) dengan
menggunakan metode ANP menunjukkan bahwa faktor yang memiliki pengaruh
paling besar dalam kemandirian pesantren ada empat faktor, vyaitu
kepemimpinan kiai dan pengurus, sistem informasi produksi, permodalan dan
ketersediaan pasar. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti lakukan
selain dengan menggunakan dua alat yaitu etnografi dan ANP, hal yang ingin
dihasilkan ialah bagaimana strategi pengembangan kelembagaan pesantren
setelah mengetahui tingkat prioritas dalam klaster yang telah ditentukan dan
diuji.

Berangkat dari latar belakang yang ada, peneliti kemudian ingin

melakukan ~ sebuah  penelitian  yang  bertemakan: “STRATEGI
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PENGEMBANGAN KELEMBAGAAN PESANTREN DENGAN ONE
PESANTREN ONE PRODUCT (OPOP) (Studi Kasus PP. Al-Amien
Prenduan Sumenep Madura)”, dengan harapan mampu menjadi promotor
maraknya pesantren yang mandiri secara perekonomian dan lembaga yang
kemudian mampu memberikan dampak yang baik bagi masyarakat sekitarnya
secara ekonomi baik itu dalam skala daerah maupun skala nasional.
. Rumusan Masalah

Perjalanan konsep kemandirian pesantren akan senantiasa berjumpa
dengan beberapa kendala yang berdampak terhadap pengembangannya,
walaupun OPOP telah menjadi program pendukung dari pemerintah daerah,
kendala dari unsur SDM hingga SDA harus menjadi perhatian bagi segenap
pengelola dan pemangku kebijakan yang terkait. Berhasil dan suksesnya
program ini tentu kedepannya akan berdampak bukan hanya internal pesantren
namun segala unsur yang terlibat dan berada disekitarnya, begitu pula sebaliknya
kegagalan dalam pengelolaan ekonomi pesantren dapat menjadi indikasi
ketidakberhasilan pemberdayaan terhadap SDM yang telah dimiliki.

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang
bisa dipaparkan ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik dan klasifikasi OPOP di PP Al-Amien Prenduan?
2. Siapa sajakah yang berpengaruh terhadap pengembangan kemandirian
pesantren?

3. Bagaimana strategi pengembangan kemandirian pesantren dengan OPOP?
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C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan strategi pesantren
dalam pengembangan kemandirian pesantren dengan OPOP, tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. MengkKlasifikasi dan identifikasi karakteristik OPOP di PP. Al-Amien
Prenduan
2. Menganalisis peran para Kklaster yang berpengaruh terhadap
pengembangan kemandirian pesantren
3. Merumuskan strategi pengembangan kemandirian pesantren dengan
OPOP
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu menjelaskan bagaimana
strategi yang digunakan oleh PP. Al-Amien Prenduan Sumenep Madura dalam
pengembangan kemandirian pesantren dengan OPOP-nya. Adapun secara
spesifik, kontribusi penelitian ini sebagai berikut:
1. Kegunaan untuk peneliti
Dapat meningkatkan pengetahuan baru seputar ekonomi pesantren serta
mampu menjadi acuan pengetahuan dalam pengembangan konsep
kemandirian pesantren.
2. Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan bisa membantu akademisi sebagai literasi
kampus yang dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya khususnya

mahasiswa magister ekonomi syariah FEBI UIN SUKA dalam bidang
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ekonomi syariah secara umum serta dalam bidang ekonomi pesantren secara
khusus.
3. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat diharapkan memberikan wawasan baru terhadap
masyarakat tentang kemandirian pesantren yang mana terdapat peran dari
masyarakat juga untuk mensukseskannya.
4. Bagi pemangku kebijakan dan pengelola ekonomi pesantren
Penelitian ini dapat dijadikan literasi dalam menambah wawasan serta
dapat menjadi salah satu rujukan dalam mengelola ekonomi pesantren lebih
baik dan produktif serta mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat
dan Negara.
E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, bab ini menjelaskan apa saja yang akan dibahas
dalam Penelitian ini, yaitu meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian,manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka, bab ini menjelaskan tentang
landasan teori yang terdiri dari teori pembangunan ekonomi, modal manusia
(human capital), definisi kemandirian pesantren, one pesantren one product
(OPOP). Bab ini juga terdiri dari kajian pustaka dan kerangka pikir penelitian.

BAB Ill Metode Penelitian, bab ini mempunyai cakupan meliputi metode

penelitian yang meliputi jenis penelitian, jenis data, objek penelitian, sumber
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data, metode analisis data. Tujuannya untuk menjelaskan bagaimana proses
penelitian serta tahapan yang akan dilakukan pengujian data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini mempunyai cakupan meliputi
gambaran umum objek penelitian, klasifikasi dan karakteristik unit usaha
pesantren, temuan penelitian, analisis hasil sintesis penelitian dan pembahasan
hasil penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan dengan tujuan menjelaskan
secara rinci hasil pengolahan data dan pembahasan atas hasil yang dilakukan.

BAB V Penutup, bab ini mempunyai cakupan meliputi kesimpulan dari
hasil analisis penelitian, implikasi, keterbatasan dan saran-saran untuk pihak

terkait dan bagi penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian, kemudian langkah selanjutnya analisis data
dan terakhir pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan terkait jawaban
rumusan masalah pada penelitian sebagai berikut:

1. Karakteristik PP. Al-Amien Prenduan ialah dengan melimpahnya
sumberdaya manusia yang dimiliki beserta dengan tingkat pendidikan
modern yang berjenjang hingga perguruan tinggi. Modal usaha yang dimiliki
berasal dari koperasi pesantren, ditopang pula oleh kekuatan ikatan alumni
yaitu Ikatan Keluarga Besar Al-Amien Prenduan (IKBAL). Adapun secara
klasifikasi, sumberdaya yang dimiliki kemudian akan dikelompokkan sesuai
dengan konsep yang sudah ada dari one pesantren one product (OPOP)
dengan 3 pilar utamanya yaitu: pesantrenpreneur, santripreneur dan
sosiopreneur.

2. Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengolahan data yang didapatkan dari
responden, peneliti mendapatkan jawaban bahwasanya peran yang paling
berpengaruh dalam kemandirian pesantren secara konsep adalah
pesantrenpreneur, diikuti oleh sosiopreneur dan santripreneur. Adapun peran
secara sdm prioritas yang paling berpengaruh ialah pengelola ekonomi
pesantren, alumni, santri dan masyarakat.

3. Setelah mendapatkan hasil data dari wawancara, observasi dan kuesioner,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi yang bisa digunakan oleh PP.
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Al-Amien Prenduan dalam pengembangan kemandirian pesantrennya ialah

bisa meliputi: pemberdayaan SDM secara maksimal sesuai Klasifikasinya,

pengembangan potensi dan unit usaha, memperkuat relasi dan kerjasama,

peningkatan fasilitas dan sarana, terakhir meningkatkan digital marketing.
B. Keterbatasan dan Rekomendasi

Keterbatasan pada penelitian ini adalah, obyek penelitian yang hanya pada
satu lembaga yaitu PP. Al-Amien Prenduan. Hal ini dikarenakan peneliti
terkendala akan jarak dan juga sistematika perizinan dari pesantren di Madura
jika harus melibatkan beberapa pesantren maka harus sowan satu persatu sesuai
dengan kultur yang berlaku. Namun kendati demikian pemilihan obyek
penelitian ini juga karena pesantren ini telah memenuhi syarat sebagai obyek
penelitian yang telah ditentukan.

Keterbatasan lain penelitian ini adalah keterbatasan sumber utama terkait
one pesantren one product (OPOP) baik secara narasumber maupun informasi,
media sosial dan website yang sudah ada juga kurang up to date sehingga peneliti
kesulitan untuk mendapatkan informasi terkait OPOP tersebut. Contact person
yang ada juga tidak bisa dihubungi.

Keterbatasan yang terakhir ialah kurang cermatnya peneliti dalam
mendalami informasi tentang OPOP, Hebitren serta program kemandirian
pesantren, hal tersebut karena minimnya informasi baik dari responden maupun
informasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diberikan beberapa

rekomendasi:
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Pertama, konsep kemandirian pesantren perlu digerakkan secara masif dan
istiqgomah, jika hal ini mampu dioptimalkan maka tentunya akan berdampak ke
berbagai sektor perekonomian baik secara mikro maupun makro.

Kedua, perhatian stakeholder terkait program OPOP harus lebih
diperhatikan kembali, karena program ini sudah bagus namun jika tidak
diberlakukan secara masif dan kontinuitasnya rendah, maka tidak akan kalah
dengan program-program ceremonial lain pada umumnya, terutama yang
bersangkutan dengan informasi dan komunikasi yang menjadi factor utama
dalam pengenalan program-program tersebut ke khalayak luas.

Ketiga, potensi SDM terutama santri yang ada di Madura sangatlah
berpotensi untuk menjadi kader-kader perawat umat pada masanya, tinggal
bagaimana pihak yang bersangkutan mendidiknya.

Keempat, perlu juga adanya edukasi kemandirian secara ekonomi bagi
segenap santri sehingga kelak saat sudah lulus dan menjadi alumni dia akan
menjadi sosok yang berdikari secara sempurna secara bekal.

Kelima, semoga dengan adanya pesantren mampu menjadikan SDM yang
ada menjadi kader yang bukan hanya kuat dan bermanfaat bagi dirinya sendiri,

akan tetapi juga berdampak terhadap masyarakat, bangsa dan agama.
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